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ABSTRAK 

 

Tunarungu merupakan kondisi di mana penyandangnya memiliki gangguan pada 

pendengaran sehingga kesulitan untuk mendengar suara dengan sempurna, bahkan 

sama sekali tidak dapat mendengar. Karena keterbatasan komunikasi verbal, 

sesama penyandang tunarungu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat. 

Masalah muncul ketika penyandang tunarungu harus berkomunikasi dengan orang 

dengar, sementara orang tersebut tidak memahami bahasa isyarat, sehingga 

komunikasi menjadi terhambat. Teknologi machine learning bisa digunakan 

untuk menyelesaikan masalah ini. Dengan Tensorflow, maka machine learning 

bisa dilatih untuk mengenali bahasa isyarat khususnya alfabet berstandar 

BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia). Keluaran dari machine learning ini 

kemudian akan disisipkan dalam aplikasi Android sehingga praktis untuk 

digunakan. Metode yang digunakan adalah Rapid Application Development 

dengan dua siklus pengembangan. Pelatihan machine learning dengan transfer 

learning pre-trained model SSD MobileNet V2 menghasilkan model berekstensi 

tflite berukuran 11MB yang secara spesifik dapat mengenali alfabet BISINDO 

dengan akurasi mencapai 89% pada uji terhadap dataset dan 93% pada uji black 

box dengan menggunakan aplikasi. Aplikasi Android yang dihasilkan bernama 

Auris dengan versi 1.1 berukuran 51,8 MB dengan beberapa fitur, di antaranya 

deteksi bahasa isyarat, kamus, dan tentang. Uji usability menghasilkan skor 75,75 

yang artinya aplikasi berpredikat baik dan layak untuk digunakan pengguna. 
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ABSTRACT 

 

Deaf or hearing loss is a condition in which the person with hearing impairment 

has difficulty hearing sound perfectly, and even cannot hear at all. Due to the 

limitations of verbal communication, the hearing loss people communicate using 

sign language. Problems arise when the hearing loss people need to communicate 

with hearing people, while that person does not understand sign language, so that 

communication becomes hampered. Machine learning technology can be used to 

solve this problem. With Tensorflow, machine learning can be trained to 

recognize sign languages, especially alphabet with BISINDO (Indonesian Sign 

Language) standard. The output of the machine learning will then be inserted in 

the Android application so that it is practical to use. The method is Rapid 

Application Development with two development cycles. Machine learning 

training with transfer learning pre-trained model SSD MobileNet V2 produces a 

model which has 11MB in size and tflite extension that can specifically recognize 

the BISINDO alphabet with an accuracy of 89% in the dataset test and 93% in the 

black box test using an application. The Android application is called Auris with 

version 1.1 and has 51.8 MB in size with several features, such as sign language 

detection, dictionaries, and about. The score of  usability testing is 75.75 which 

means the application is good and is feasible for users to use. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tunarungu merupakan kondisi yang mana penyandangnya memiliki 

gangguan pada pendengarannya yang menyebabkan kesulitan dalam mendengar 

suara dengan sempurna, bahkan sama sekali tidak dapat mendengar (Sari & Taher, 

2017). World Health Organization memprediksi bahwa di Asia Tenggara, jumlah 

penyandang tunarungu adalah 401 juta jiwa (Hear It, 2021). Di Indonesia, 

persentase penyandang disabilitas tunarungu adalah 7,03% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Jika ditilik dari teori kebutuhan Abraham Maslow, penyandang tunarungu 

juga memiliki kebutuhan yang sama dengan orang nontunarungu—yang 

kemudian disebut sebagai orang dengar. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 

fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan 

akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri (Sari & Taher, 2017). 

Kebutuhan akan aktualisasi diri—suatu kebutuhan tertinggi yang memungkinkan 

seorang individu untuk mengembangkan potensi diri—juga tak kalah penting bagi 

penyandang tunarungu meskipun dalam keterbatasan berkomunikasi. Pada 

dasarnya, penyandang tunarungu memiliki tingkat intelegensi yang sama dengan 

orang pada umumnya, namun hambatan berkomunikasi membuat mereka 

kesulitan mencapai prestasi (Rahmah, 2018).  

Sebagai pengganti komunikasi lisan, penyandang tunarungu menggunakan 

bahasa isyarat. Bahasa ini digunakan dalam komunitas tunarungu dan di luar 

komunitas yang memahaminya. Sayangnya, timbul permasalahan lagi karena 
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dalam kesehariannya, penyandang tunarungu juga bertemu dengan orang yang 

tidak memahami bahasa isyarat. Akibatnya, penyandang tunarungu bergantung 

pada rekannya yang merupakan orang dengar yang mampu berbahasa isyarat 

untuk menerjemahkan bahasa lisan ke bahasa isyarat. Selain itu, remaja tunarungu 

cenderung bergaul dengan sesama tunarungu dan kesulitan untuk membangun 

pertemanan dengan orang dengar (Aydoğdu & Yüksel, 2019). Keadaan 

sebenarnya adalah remaja tunarungu dan remaja dengar saling menjauh, di mana 

remaja tunarungu hanya mau bergaul bila orang tersebut memahami bahasa 

isyarat sementara remaja dengar tidak bergaul dengan remaja tunarungu karena 

tidak bisa saling berkomunikasi. 

Permasalahan lain yang dialami penyandang tunarungu adalah kesulitan 

dalam mengakses layanan publik seperti kesehatan dan transportasi (Aydoğdu & 

Yüksel, 2019). Padahal layanan publik merupakan hak warga negara tak 

terkecuali penyandang disabilitas pendengaran. Pihak penyedia layanan harus 

peka terhadap kebutuhan pengunjung. Dalam konteks disabilitas pendengaran, 

personalia layanan publik tidak hanya harus melayani tujuan utama kedatangan 

pengunjung, tetapi juga menyediakan fasilitas atau layanan untuk menyukseskan 

komunikasi. Komunikasi yang berlangsung dengan baik akan meningkatkan 

efisiensi layanan sehingga pengunjung bisa mendapatkan layanan sesuai 

kebutuhannya. Harapannya, tidak ada lagi pengunjung yang mendapat perbedaan 

layanan hanya karena keterbatasan dalam berkomunikasi. Maka dari itu, 

diperlukan solusi untuk menghubungkan antara penyandang tunarungu dengan 

orang dengar yang tidak memahami bahasa isyarat agar komunikasi bisa terjalin 
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dengan baik, terutama agar orang dengar bisa memahami kebutuhan penyandang 

tunarungu. 

Salah satu teknologi yang digunakan dalam Revolusi Industri 4.0 adalah 

pembelajaran mesin atau machine learning. Machine learning memungkinkan 

komputer untuk mempelajari pola terdahulu dan memutuskan prediksi secara 

akurat (Mohri et al., 2018). Teknologi ini sangat membantu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang spesifik, tak terkecuali untuk membantu para penyandang 

disabilitas. Dalam kasus ini, machine learning bisa diterapkan untuk mengenali 

bahasa isyarat melalui input gambar atau deteksi melalui kamera. Bahasa isyarat 

mengandung kosakata yang sangat kaya, sehingga machine learning dapat 

difokuskan terlebih dahulu pada kasus alfabet. 

Pada era modern ini, hampir setiap orang mampu mengakses teknologi, 

bahkan teknologi yang seukuran genggaman tangan, yaitu smartphone atau 

mobile technology (teknologi bergerak). Sistem operasi yang paling banyak 

digunakan di Indonesia adalah Android, terbukti dari penggunanya yang mencapai 

91,6% per Juni 2021 (StatCounter, 2021). Karena ukurannya, Android sangat 

praktis untuk dibawa kemana-mana dan juga mudah digunakan. Android juga 

mampu menjalankan model machine learning sehingga sangat cocok sebagai 

solusi perangkat untuk permasalahan ini. 

Berangkat dari permasalahan komunitas tunarungu disertai dengan 

teknologi machine learning dan Android, penulis mengajukan penelitian yang 

berjudul “Penerapan Machine Learning dengan Tensorflow untuk Mendeteksi 

Bahasa Isyarat BISINDO Berbasis Aplikasi Android.” 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menerapkan model machine learning yang mampu mendeteksi 

bahasa isyarat terkhusus untuk aplikasi Android. 

2. Mengembangkan aplikasi Android yang mampu mendeteksi bahasa 

isyarat. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai rujukan bagi peneliti atau pengembang lain untuk 

menerapkan model machine learning sehingga hasil deteksi bahasa 

isyarat lebih baik. 

2. Sebagai media edukasi untuk belajar bahasa isyarat bagi orang 

dengar. 

 

1.4. Ruang Lingkup  

Penelitian ini berfokus pada machine learning untuk mendeteksi bahasa 

isyarat serta pengembangan aplikasi Android untuk menjalankan model machine 

learning. Bahasa isyarat yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah alfabet 

dari A hingga Z dengan standar BISINDO. 
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